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Abstract 
This study aims to determine the increase in learning outcomes of 
mathematics, the subject of estimation and rounding in IV grade 
students of SDN Aren Jaya 1 in the 2021/2022 academic year. The 
method used in this research is Classroom Action Research (CAR) which 
consists of two cycles and four stages. The data collection technique used 
was observation while students were participating in the learning process 
and using tests in the form of questions carried out at the end of the 
cycle as well as documentation during learning activities. The results of 
this study indicate that there is an increase in students' mathematics 
learning outcomes using the Project Based Learning (PjBL) learning 
model in each cycle. In the first cycle, student learning outcomes reached 
53% of 32 students and only 17 students completed. Furthermore, in 
cycle II there was an increase with learning outcomes reaching 91% 
completeness and only 3 students who did not complete. The conclusion 
of this study is that efforts to use the Project Based Learning model can 
improve mathematics learning outcomes for IV grade students at SDN 
Aren Jaya 1. 
Keywords: Learning Outcomes, Activity, Project Based Learning Model 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 
Matematika pokok bahasan penaksiran dan pembulatan pada siswa kelas 
IV SDN Aren Jaya 1 pada tahun ajaran 2021/2022. Metode yang 
digunakan dalam penelitian adalah metode Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK) yang terdiri dari dua siklus dan empat tahap. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah pengamatan selama siswa mengikuti proses 
pembelajaran dan menggunakan tes berupa soal yang dilaksanakan pada 
akhir siklus serta dokumentasi selama kegiatan pembelajaran. Hasil 
penelitian ini menujukkan adanya peningkatan hasil belajar matematika 
siswa menggunakan model pembelejaran Project Based Learning (PjBL) 
pada setiap siklusnya. Pada siklus I hasil belajar siswa mencapai 53% dari 
32 siswa dan hanya 17 siswa yang tuntas. Selanjutnya, pada siklus II 
mengalami peningkatan dengan hasil belajar mencapai ketuntasan 91% 
dan hanya 3 siswa yang tidak tuntas. Kesimpulan dari penelitian ini 
adalah upaya menggunkan model pembelajaran Project Based Learning 
dapat meningkatkan hasil belajar Matematika pada siswa kelas IV di SDN 
Aren Jaya 1. 
Kata Kunci: Hasil Belajar, Aktivitas, Model Pembelajaran Berbasis 
Proyek. 
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan suatu 

kebutuhan yang sangat penting, orang tua 
sudah mengenalkan sejak usia dini dan 
pembentukan pengembangan kemampuan 
diri. Dapat kita ketahui bahwa suatu proses 
pembelajaran pada saat ini terasa kurang 
kreatif, bahkan siswa sangat kesulitan dalam 
menyelesaikan suatu masalah. Matematika 
adalah ilmu yang pasti dan akan sama pada 
masa ke masa. Kegiatan pembelajaran akan 
berlangsung dengan baik apabila ada 
komunikasi yang aktif antara guru dengan 
siswa, siswa dengan siswa, dan guru dengan 
guru. Lingkungan yang positif dan baik akan 
memudahkan siswa dalam memahami 
makna, pesan, dan konsep yang disampaikan 
oleh guru mengenai materi matematika. 

Dari hasil pengamatan yang dilakukan 
pada pelajaran matematika yang dilakukan 
pada 32 siswa kelas IV di SDN Aren Jaya 1. 
Data yang dikumpulkan melalui observasi 
terhadap siswa dengan memanfaatkan catatan 
lapangan yaitu ada 18 siswa yang tuntas dan 
14 siswa yang tidak tuntas. Dari hasil 
pengamatan yang dilakukan di SDN Aren 
Jaya 1 ditemukan beberapa masalah 
diantaranya adalah hasil belajar siswa yang 
masih rendah. Hal tersebut didapatkan dari 
nilai rata-rata klasikal matematika yaitu 67 
artinya nilai tersebut masih di bawah Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) seperti yang 
diterapkan oleh sekolah yang bersangkutan 
yaitu 70. Fakta tersebut membuktikan bahwa 
hasil belajar matematika di kelas tersebut 
masih rendah. Hal tersebut dipengaruhi oleh 
beberapa faktor diantaranya: (1) Siswa yang 
belum memahami konsep materi matematika 
yang disampaikan oleh guru, (2) hasil belajar 
yang masih rendah pada pembelajaran 
matematika, (3) model pembelajaran yang 
digunakan belum bervariasi dalam 
pembelajaran matematika, (4) ketuntasan 
siswa kelas IV SDN Aren Jaya 1 dalam 
mengerjakan soal masih kurang, (5) 
kurangnya komunikasi dan diskusi 
berkelompok pada siswa kelas IV di SDN 
Aren Jaya 1 pada pembelajaran matematika. 

Dalam proses pembelajaran 
matematika diperlukannya kemampuan 
membaca, menulis, berdiskusi, dan 

mempersentasikan suatu masalah. Pada 
umumnya matematika adalah suatu ilmu yang 
membutuhkan konsentrasi dalam 
menyelesaikan suatu masalah, maka 
diperlukannya diskusi kelompok yang harus 
dikembangkan. Dengan diskusi diharapkan 
siswa mampu mengkomunikasikan baik 
verbal maupun non verbal terkait 
permasalahan yang belum dapat diselesaikan 
agar meningkatkan hasil belajar matematika. 

Guru diharapkan mampu 
menggunakan model pembelajaran yang 
tepat dalam menyampaikan pelajaran 
matematika sehingga siswa dapat dengan 
mudah menyelesaikan soal pemecahan 
masalah matematika. Kreativitas adalah 
kemapuan untuk memciptakan sesuatu hal 
yang baru, entah itu tercipta karena baru 
dibuat atau sesuatu ide yang muncul tetapi 
dihubungkan dengan yang sudah ada. 
Kemampuan siswa dalam menciptakan suatu 
hal yang baru seperti berperan hasil karya 
yang belum ada atau yang sudah ada tetapi 
dikembangkan menjadi yang lebih menarik.  
Faktor ide yang muncul biasanya dari dalam 
yaitu diri siswa itu sendiri, sedangkan dari luar 
yaitu guru, keluarga, teman-teman, 
lingkungan, dll. Jadi siswa dengan guru akan 
saling terkait untuk menyempurnakan model 
pembelajaran yang akan diterapkan di ruang 
kelas. 

Salah satu metode yang dilakukan oleh 
guru untuk mengatasi permasalahan tersebut 
adalah dengan menggunakan model 
pembelajaran project based learning. Pada 
dasarnya pembelajaran project based learning 
merupakan suatu proses pembelajaran yang 
mengajak siswa berdiskusi dengan 
menyenangkan dengan menghasilkan proyek 
yang telah dikonsepkan oleh siswa itu sendiri. 
Banyak model pembelajaran yang dapat 
digunakan oleh guru dalam menyampaikan 
materi. Model pembelajaran adalah 
serangkaian kegiatan yang dilakukan dalam 
proses pembelajaran terkait dengan 
pengelolaan kelas, guru, siswa, sumber belajar 
sehingga dapat mencapai tujuan yang akan 
dicapai. Salah satu model pembelajaran yang 
dapat memungkinkan siswa untuk 
merefleksikan ide dan pendapat mereka 
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sendiri, dan membuat suatu keputusan untuk 
membuat hasil proyek yaitu dengan model 
pembelajaran project based learning. 

Model pembelajaran Project Based 
Learning melatih Peserta didik untuk 
mengidentifikasi suatu permasalahan dan 
memecahkan masalah tersebut dengan 
membuat sebuah proyek (Khasanah & Sarwi 
2015). Tujuan penelitian ini adalah untuk 
meningkatkan hasil belajar matematika 
melalui penerapan model pembelajaran Project 
Based Learning pada peserta didik kelas II.  

Model pembelajaran project based learning  
ini diberikan bertujuan, supaya siswa kelas IV 
memiliki kemampuan berperan aktif dalam 
pembelajaran matematika. Apabila 
kemampuan berperan aktif tersebut telah 
tercipta maka guru akan mengetahui 
perkembangan pengetahuan yang telah 
didapatkan. Pengetahuan tersebut akan 
memudahkan sisswa dalam menyelesaikan 
permasalahan matematika terkait pokok 
pembahasan, sehingga tercipta hasil belajar 
yang memuaskan. 

 
 

METODE 
Penelitian ini menggunakan metode 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK), penelitian 

tindakan kelas yang diteliti oleh penulis 

menggunakan model PTK yaitu model 

Kemmis dan Mc Taggart. Model Kemmis 

dan Mc Taggart merupakan pengembangan 

dari konsep dasar yang diperkenalkan Kurt 

Lewin, hanya saja komponen acting dan 

observing dijadikan satu kesatuan karena 

keduanya merupakan tindakan yang tidak 

terpisahkan. Dalam perencanaannya, 

Kemmis munggunakan sistem spiral refleksi 

diri yang dimulai dengan rencana (planing), 

tindakan (acting), pengamatan (observing), 

refleksi (reflecting), dan juga perencanaan 

kembali yang merupakan dasar suatu ancang-

ancang pemecahan.Pada dasarnya bagian ini 

menjelaskan bagaimana penelitian itu 

dilakukan. 

Populasi pada penelitian ini berjumlah 

32 peserta didik kelas IV SDN Aren Jaya 1 

Kota Bekasi dengan teknik pengambilan 

sampel yaitu menngunakan instrumen tes dan 

non tes. Instrumen tes berupa Penerapan 

(C3) pada siklus I dan Siklus II dalam bentuk 

soal essay di akhir siklusnya sebagai implikasi 

dari Penelitian Tindakan Kelas. Instrumen 

non tes berupa lembar observasi, 

dokumentasi, dan wawancara. 

Teknik pengumpulan data dengan 

menggunakan instrumen tes yang terdiri dari 

10 soal pada siklus 1 dan 5 soal pada siklus 2. 

Soal tes tersebut digunakan oleh peneliti 

untuk mengukur tingkat keberhasilan siswa 

dalam memahami konsep belajar matematika. 

Validitas adalah kemampuan suatu alat 

ukur untuk mengukur sasaran ukurnya. Uji 

validitas yang dilakukan adalah berupa 

indikator tes hasil belajar dan indikator data 

lembar observasi. Reliabilitas adalah 

karakteristik bersama antara tes dan 

kelompok peserta tes. Reliabilitas tes 

bervariasi dari suatu kelompok dengan 

kelompok lainnya. Pengertian reliabilitas 

adalah sebagai konsisten tes yaitu seberapa 

konsisten skor tes dari satu pengukuran ke 

pengukuran berikutnya. Reliabilitas merujuk 

pada ketetapan atau keajegan alat tersebut 

dalam menilai apa yang diinginkan, artinya 

kemampuan alat tersebut digunakan akan 

memberikan hasil yang relatif sama. 

Reliabilitas alat ukur tidak dapat diketahui 

dengan pasti tetapi dapat diperkirakan. 

Dalam mengestimasi reliabilitas alat ukur. 

Data dalam penelitian tindak yang 

dilakukan peneliti ini diperoleh dengan 

observasi atau pengamatan, dokumentasi tes 

untuk mengetahui Peningkatan Hasil Belajar 

Matematika Menggunakan Model 

Pembelajaran Project Based Learning pada Siswa 

Kelas IV SDN Aren Jaya I. Data penelitian 

ini menggunakan analisis data deskriptif 

kualitatif. 

Tahap perencanaan pada siklus II yaitu 

dapat mempersiapkan RPP, mempersiapkan 

instumen penelitian yang sama seperti lember 
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observasi guru dan siswa dan soal tes. Untuk 

melaksanakan perencanaan ini dilakukan 

perbaikan dari hasil refleksi pada siklus I, hal 

ini bertujuan untuk memperbaiki 

pembelajaran. Setelah tahap perencenaan 

telah dibuat, maka dapat dilanjutkan ke tahap 

pelaksanaan dengan memberikan kebali 

tindakan yang sama terhadap siswa melalui 

model pembelajaran project based learning. 

Peneliti dapat menggabungkan dengan 

kolaborator untu menilai dan mengamati, 

peneliti sebagai pengaar dan kegiatan siswa, 

serta bersama-sama melakukan refleksi. 

Penelitian ini selesai apabila peniliti sudah 

menyadari bahwa proses tindakan penelitian 

telah berhasil dengan menggunakan model 

pembelajaran project based learning untuk 

meningkatkan hasil belajar matematika. 

Materi pokok bagian ini adalah:  (1) 

rancangan penelitian; (2) populasi dan sampel 

(sasaran penelitian); (3) teknik pengumpulan 

data dan pengembangan instrumen; (4) dan 

teknik analisis data. Untuk penelitian yang 

menggunakan alat dan bahan, perlu dituliskan 

spesifikasi alat dan bahannya. Spesifikasi alat 

menggambarkan kecanggihan alat yang 

digunakan sedangkan spesifikasi bahan 

menggambarkan macam bahan yang 

digunakan. 

Untuk penelitian kualitatif seperti 

penelitian tindakan kelas, studi kasus, dan 

lain-lain, perlu ditambahkan kehadiran 

peneliti, subyek penelitian, informan yang 

ikut membantu beserta cara-cara menggali 

data-data penelitian, lokasi dan lama 

penelitian serta uraian mengenai pengecekan 

keabsahan hasil penelitian. 

Subjek penelitian ini adalah melibatkan 

siswa kelas IV SDN di Aren Jaya 1 yang 

terdiri dari 32 siswa. Subjek ini dipilih 

berdasarkan masalah yang terjadi pada siswa 

kelas IV SDN di Aren Jaya 1 yaitu rendahnya 

hasil belajar dalam mata pelajaran 

matematika. Objek dan penelitian ini adalah 

meningkatkan hasil belajar matematika 

menggunakan model pembelajaran project 

based learning tebimbing pada siswa kelas IV di 

SDN Aren Jaya 1 tahun ajaran 2021/2022. 

Kolaborasi yang telibat dalam penelitian ini 

adalah teman sejawat guru kelas IV sebagai 

pengamat dan pengarah prosesnya penelitian. 

Peran peneliti dalam penelitian ini 

sebagai pelaku dan perencanaan penelitian. 

Peneliti berkolaborasi dengan teman sejawab 

sebagai kolaborator, membuat RPP, 

melaksanakan kegiatan pembelajaran, 

melakukan pengamatan, mengumpulkan dan 

menganalisis data, melakukan refleksi dan 

menentukan tindakan pada siklus selanjutnya 

serta melaporkan hasil penelitian. 

Kolaborator memberikan penilaian terhadap 

peneliti dalam mengajar dengan menerapkan 

model pembelajaran project based learning. 

Kerjasama antara teman sejawat dan 

peneliti menjadi sangat penting dalam 

menciptakan suasana yang menyenangkan di 

dalam kelas, sehingga pelaksanaan penilitian 

tindakan kelas dapat berjalan dengan baik. 

Meskipun ada kolaborasi antara teman 

sejawat dan guru, keduanya memiliki peran 

dan tanggung jawab masing-masing, tetapi 

juga saling membutuhkan dan melengkapi.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil tes yang diperoleh 

pada siklus I yaitu hasil belajar siswa yang 

masih rendah harus ditingkatkan lagi, karena 

masih ada siswa yang mendapatkan nilah 

dibawah KKM. Hal ini akan dilanjutkan ke 

siklus II. Pada siklus II sangat terjadi 

peningkatan pada hasil belajar Matematika. 

Upaya yang dilakukan untuk memperbaiki 

hasil belajar siswa pada kegiatan pembelajaran 

dengan menggunakan model pembelajaran 

project based learning dan menggunakan media-

media yang mudah untuk didapati siswa 

untuk membuat proyek yang diinginkan. 

Pada siklus skor nilai rata-rata hasil 

belajar matematika siswa yaitu 72 dan 

mengalami peningkatan menjadi 89 pada 
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siklus kedua. Peningkatan nilai skor mengenai 

hasil belajar matematika siswa dari siklus I ke 

siklus II dapat diketahui bahwa dari 

banyaknya siswa yang memperoleh nilai yang 

masih rendah dan diatas rata-rata, skor nilai 

median dan modus dari hasil belajar 

matematika siswa pada setiap siklus sesuai 

dengan jumlah data siswa yang dilakukan 

pada saat tes. 

Selama penelitian berlangsung 

menggunakan model pembelajaran project 

based learning pada setiap siklusnya, tetapi ada 

beberapa kelemahan dari model 

pembelajaran project based learning yang ditemui 

oleh peneliti, yaitu: 1) model pembelajaran 

project based learning membutuhkan waktu yang 

cukup lama, 2) membutuhkan persiapan dan 

media berupa bahan untuk membuat proyek 

yang diinginkan, 3) apabila guru kurang 

kompeten maka kelas akan kurang aktif 

dalam pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi dan 

refleksi yang dilakukan dapat dikatakan 

bahwa pembelajaran pada siklus II telah 

memperbaiki kekurangan yang terjadi pada 

siklus I. Perubahan dan perbaikan tersebut 

memiliki dampak positif bagi siswa terutama 

pada hasil belajar dan aktivitas siswa dalam 

mengikuti pembelajaran matemtika di kelas. 

Dari hasil penelitian tindakan kelas 

yang menggunakan model pembelajaran 

project based learning sudah dapat dikatakan 

berhasil dilihat dari meningkatkan hasil 

belajar matematika bangun datar yaitu keliling 

dan luas persegi, persegi panjang, dan segitiga 

pada siswa kelas IV di SDN Aren Jaya 1 

 

Tabel 1. Hasil Observasi dan Wawancara 

Instrumen SI Ket SII Ket 

Tes Siswa 72 Nilai Rata-rata Siklus I 89 Nilai Rata-rata Siklus II 

Lembar 
Observasi 

Aktivitas KBM 
Siswa 

60% Baik 100% Baik sekali 

Observasi 
Aktivitas Guru 

82% Baik sekali 95% Baik sekali 

Pedoman 
Wawancara 

Guru 

• Pada siklus I guru menggunakan 
model pembelajaran project based 
learning. 

• Siswa masih memahami meteri 
bangun datar mengenai keliling dan 
luas persegi, persegi panjang, dan 
segitiga menggunakan peta konsep 
yang dibuat guru. 

• Guru dan siswa belum terbiasa 
menggunakan model pembelajaran 
project based learning karena model 
pembelajaran ini membutuhkan 
waktu yang cukup lama. 

• Nilai rata-rata siswa masih belum 
memuaskan, hanya 17 siswa yang 
nilainya melampaui KKM. 

• Pada siklus II penerapan model 
pembelajaran project membuat siswa lebih 
kreatif, lebih cepat mengerti, dan 
menyenangkan. 

• Model pembelajaran project based learning 
sesuai untuk pelajaran Matematika 
khususnya pada materi bangun datar yaitu 
keliling dan luas persegi, persegi panjang, 
dan segitiga. 

• Siswa dan guru sudah mengenal model 
pembelajaran project based learning karena 
sudah terbiasa menggunakan model 
berbasis proyek. 

• Nilai rata-rata siswa hampir seluruhnya 
sudah mencapai nilai KKM setelah terbiasa 
dalam menggunakan model pembelajaran 
project based learning. 
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SIMPULAN 

Model pembelajaran project based learning 

dapat meningkatkan hasil belajar matematika 

materi bangun datar yaitu keliling dan luas 

persegi, persegi panjang, dan segitiga pada 

siswa kela IV di SDN Aren Jaya 1. Hal ini 

dibuktikan dari beberapa hasil penelitian dan 

berdasarkan data yang telah diperoleh, pada 

siklus I yaitu sebagai beriku; nilai rata-rata 

kelas meningkat 72 hanya 53% dari siswa 

yang ada. Selanjutnya, pada siklus II nilai rata-

rata siswa meningkan menjadi 91% yang 

dimana nilai tersebut telah mencapai nilai 

KKM dan dapat dikatakan bahwa hal 

tersebut mencapai kriteria keberhasilan 

belajar siswa, dimana siswa memperoleh nilai 

≥ 70.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan serta pembahasan yang telah 

dibuat, maka dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran project based learning dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Matematika dengan materi bangun 

datar yaitu keliling dan luas persegi, persegi 

panjang, dan segitiga pada siswa kelas IV di 

SDN Aren Jaya 1. 
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